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Gagal ginjal kronik masih masalah besar didunia. Untuk menangani masalah tersebut 
dapat dilakukan berbagai terapi, salah satunya dengan terapi hemodialisa. Lama 
menjalani hemodialisa tersebut akan berdampak terhadap keadaan psikologis pasien. 
Pasien akan  mengalami gangguan proses berpikir dan  konsentrasi serta gangguan 
dalam berhubungan sosial. sehingga menyebabkan menurunnya pola pikir pasien 
seperti stres. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat hubungan lama menjalani hemodialisa dengan stres pada pasien gagal ginjal 
kronik di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo . 
 
Desain penelitian menggunakan Cross Sectional study. Populasi berjumlah 30 
responden yang merupakan pasien gagal ginjal kronik. Sampel berjumlah 30 
responden dengan teknik total sampling. Teknik analisis dengan uji fisher. 
 
Hasil penelitian sebagian besar lama menjalani hemodialisa, kurang dari 2 tahun dari 
30 responden, pasien yang mengalami stres sedang persentasinya 60% dari 30 
responden di RSUD Prof. DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo. Hasil uji statistik 
didapatkan signifikansi 0,04 Yang berarti ada hubungan bermakna. 
 
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan lama menjalani hemodialisa dengan stres 
pada pasien gagal ginjal kronik di RSUD Prof DR. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo 
dengan nilai 0,04. Perawat hendaknya dalam melaksanakan asuhan keperawatan perlu 
melihat dan mempertimbangkan faktor karakteristik pasien, selama menjalani 
hemodialisa  
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